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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor 0543b/u/1987. Adapun rinciannya sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص
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bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun, jika ia terletak di tengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (‘).  

B. Tanda Vokal  

 Vokal dalam Bahasa Arab-Indonesia terdiri daei vokal tunggal atau 
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monoftong dan vokal rangkap atau disebut dengan diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

 Adapun vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 fathahdanya Ai a dan i ـَ ي 

 fathahdanwau Au a dan u ـَ و

 

Dalam  Bahasa Arab untuk ketentuan alih aksara vokal panjang (mad) 

dilambangkan    dengan  harakat dan huruf yaitu: 

 

 

 

 

 

 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fathah dan alif atau ya A a dengan garis di ىا

atas 

 Kasrah dan ya I i dengan garis di ىي

atas 

 Hammah dan wau U u dengan garis di ىو

atas 



 

 

 

vii  

C. Kata Sandang 

Kata sandang  dilambangkan dengan (al-) yang diikuti huruf syamsiyah 

 dan Qamariah. 

Al-Qamariah  المنِي 
 Al-Munīr 

Al-Syamsiah ُرجَِال  ال Al-Rijāl 

 

D. Syaddah (Tasydid)          

Dalam  bahasa Arab  syaddah atau  tasydid dilambangkan dengan ketika dialihkan 

ke bahasa Indonesia  dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan hruruf 

yang diberi tanda syaddah, akan tetapi itu tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda 

syaddah terletak setelah kata  sandang yang diikuti ole huruf-huruf syamsiah. 

Al-Qamariah  ُوةِ الُيق Al-Quwwah 

Al-Syamsiyah َالُضَّرُويرة Al-Ḍarūrah 

 

E. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasi adalah (t), sedangkan ta 

marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h), kalau pada 

kata yang berakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang 

al-ser bacaan yang kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah ditransliterasikan dengan ha 

(h) contoh: 

Kata Arab Alih Aksara 

قةَ   الُطَّريِي   Ṭarīqah 

مِعَةُ  ََ ي يَّة   الْي َِ لَََ يَ سي َِ الي  Al-Jāmi’ah al-Islāmiah 

دَةُ  حي ََ اليوُجُويد   وِ  Waḥdat al-Wujūd 
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F. Huruf Kapital 

Penerapan huruf kapital dalam alih aksara ini juga mengikuti 

Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) yaitu, untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal Nama tempat, nama bulan nama din dan lain-lain, 

jika Nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. 

Contoh: Abu Hamid, al-Ghazali, al-Kindi. 

Berkaitan dengan penulisan nama untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Indonesia sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan 

meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab, misalnya ditulis 

Abdussamad al- palimbadi, tidak “Abd al-Samad al-Palimbani. Nuruddin 

al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri. 

G. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

   Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

Bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa 

Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas, Misalnya 

kata Al-Qur’ān (dari al-Qur’ān), Sunnah, khusus dan umum, namun bila 

mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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kesempatan, kesehatan, serta kejernihan hati, pikiran dan wawasan sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penyususnan skripsi yang berjudul “Tradisi 
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terimakasih dan penghargaan yang setulusnya kepada semua pihak, khususnya 
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ABSTRAK 

Skripsi ini ditulis oleh Tazkia Aureliannur, NIM 2215050046 Mahasiswa 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, dengan judul skripsi “Tradisi 

Mabbaca-Baca Dalam Tolak Bala Di Desa Nipah Studi Living Qur’an” . 

Penelitian bertujuan untuk 1. mengetahui  bagaimana sejarah tradisi 

mabbaca-baca di desa Nipah Panjang kecamatan muara sabak barat, 2. Mengetahui 

bagaimana masyarakat Desa Nipah Panjang, Kecamatan Muara Sabak Barat 

meresepsi surah Al-A’raf ayat 56 dalam tradisi Mabbaca-baca.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi dalam bingkai studi Living Qur’an. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi serta. Data dianalisis 

menggunakan teknik analisis data interaktif Miles dan Hubermen yang meliputi 

reduksi data display data dan verifikasi data. 

 

 Hasil penelitian menunjukkan 1. Tidak diketahui secara pasti kapan tradisi 

ini dimulai, akan tetapi sudah ada sejak orang Bugis berada di Desa Nipah Panjang, 

Kecamatan Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi., 2. Masyarakat meresepsi ayat 

Q.S Al-A’raf: 56 sebagai tuntutan memperbanyak doa ketika mengalami kesulitan, 

memfungsikan Al-Qur’an sebagai penolak bala. 3. Masyarakat membaca Al-

Qur’an dengan nada khas budaya Bugis 

Kata Kunci: Mabbaca-Baca, living Qur’an, Tolak Bala, Suku Bugis. 
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